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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan selalu menjadi bahasan hangat yang tidak terlepas dari
kehidupan. Pendidikan sudah menjadi kebutuhan pokok bagi setiap manusia.
Karena, tanpa pendidikan manusia tidak akan mengetahui hal-hal baru bahkan
tidak bisa mengetahui sesuatu hal itu benar atau salah.

Pendidikan menjadi salah satu dasar manusia untuk melangkah ke
kehidupan yang lebih baik dan layak. Bahkan pendidikan juga menjadi pondasi
utama untuk merancang masa depan yang diinginkan. Bila pendidikan suatu
masyarakat bisa berkembang dengan baik, maka tidak bisa dipungkiri lagi
masyarakat tersebut akan mampu bersaing dan berkompetisi dengan dunia yang
semakin hari semakin keras dalam berbagai sudut kebutuhan dan aktivitas
kehidupan. Seperti yang tercantum dalam UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 1 tentang pengertian pendidikan :

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana

belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.*

Berdasarkan pengertian pendidikan yang tercantum dalam UU No. 20

Tahun 2003 dapat diketahui bahwa pendidikan diperlukan untuk mengembangkan

! Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang SISDIKNAS, (Jakarta: Sinar Grafika,
2008)



potensi siswa. Potensi yang dimaksudkan adalah potensi yang mencakup seluruh
aspek kehidupan.

Dalam Al-Qur’an dituliskan pada surat Mujadalah ayat 11: 2
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Artinya: “11. Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu:
"Berlapang-lapanglah dalam majlis”, maka lapangkanlah niscaya Allah akan
memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan
Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.”

Dalam ayat tersebut dijelaskan, bahwasannya siapa saja yang
berpendidikan atau memiliki ilmu pengetahuan, maka Allah akan meninggikan
derajatnya. Dengan kata lain, sebagai orang yang beriman hendaknya berusaha
untuk berlomba-lomba dalam mendapatkan ilmu dan mengembangkan potensi
yang dimiliki dengan semaksimal mungkin.

Salah satu mata pelajaran wajib yang harus ditempuh siswa pada jenjang
pendidikan dasar dan menengah dalam Undang-undang Republik Indonesia

Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 37 adalah

matematika.® Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, matematika adalah ilmu

2 Syaamil Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahnya Special for Woman, (Bandung, Sygma
Examedia Arkanleema, 2009), him. 543

% Zahra Chairani, Metakognisi Siswa dalam Pemecahan Masalah Matematika,
(‘Yogyakarta: Deepublish, 2016), him. 1



tentang bilangan hubungan antara bilangan dan prosedur operasional yang
digunakan dalam penyelesaian masalah mengenai bilangan.® Matematika
terbentuk karena pikiran-pikiran manusia yang berhubungan dengan ide, proses,
dan penalaran.® Oleh karena itu, perlu untuk memperhatikan kemampuan peserta
didik yang memiliki kemampuan berbeda-beda, sehingga pembelajaran
matematika dapat diterima oleh siswa sesuai dengan tujuan yang diharapkan.®

Departemen Pendidikan Nasional telah menyatakan bahwa mata pelajaran
matematika di SD, SMP, SMA dan SMK bertujuan agar peserta didik memiliki
kemampuan untuk menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan
manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau
menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika.” Berdasarkan tujuan dari
diadakannya pembelajaran matematika ini  diharapkan siswa mampu
memaksimalkan kemampuan bernalar yang dimiliki untuk menyelesaikan
masalah matematika yang ada. Namun masih ditemui fakta di lapangan saat
observasi siswa masih belum mampu menggunakan kemampuan penalaran yang
dimiliki dalam pembelajaran matematika.

Penalaran adalah kegiatan berpikir. Kegiatan berpikir tidak mungkin dapat
berlangsung tanpa bahasa. Jadi, penalaran senantiasa bersangkut paut dengan
bahasa. Setiap orang yang menalar selalu menggunakan bahasa, baik bahasa yang

digunakan dalam pikiran, bahasa yang diucapkan dengan mulut, maupun bahasa

* Ali Hamzah dan Muhlilsrarini, Perencanaan dan Strategi Pembelajaran Matematika,
(Jakarta: Rajawali Pers, 2014) , him. 48

® Anonim, Hakikat Matematika dan Pembelajaran Matematika di SD, dalam
http://www.file.upi.edu/direktori/dual-modes di download tanggal 24 November 2017 pukul 05.56
wIB

® Zahra Chairani, Metakognisi Siswa..., him. 2
" Fadjar Shadig, Pembelajaran Matematika, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2014), him. 11
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tertulis. Dengan demikian jelas, bahwa bahasa adalah alat berpikir. Bahasa adalah
alat bernalar.® Sehingga, dalam menyelesaikan masalah matematika yang paling
utama adalah bernalar dengan bahasa / kalimat yang ada.

Secara umum, penalaran matematis terdiri atas dua yaitu penalaran
induktif dan deduktif. Penalaran induktif adalah penalaran yang yang berlangsung
dari hasl khusus ke hal yang umum (generalisasi), sedangkan penalaran deduktif
adalah penalaran yang berlangsung dari hal umum (generalisasi) ke hal yang
khusus.’

SMK PGRI 1 Tulungagung pada saat ini sudah menerapkan Kurikulum
2013 dalam pembelajaran. Dimana mindset dari Kurikulum 2013 adalah
mengembangkan kemampuan keterampilan menalar, mengkomunikasikan dan
mencipta. Artinya, kurikulum 2013 akan dianggap berhasil jika para lulusannya
memiliki  kemampuan  menalar/menganalisis, mengkomunikasikan  dan
mencipta.*®

BNSP mengutip dari “21% Century Partnership Learning Framework”
menjelaskan bahwa gambaran ideal manusia Indonesia yang akan diciptakan oleh
Kurikulum 2013 adalah sebagai berikut: 1) Memiliki kemampuan berpikir Kritis,
bernalar dan pemecahan masalah; 2) Memiliki kemampuan berkomunikasi dan

bekerjasama; 3)Memiliki kemampuan mencipta dan membaharui; 4) Memiliki

8 Jan Hendrik Rapar, Pengantar Logika, (Yogyakarta: Kanisius, 2015), him. 14

° Endang Setyo Winarni dan Sri Harmini, Matematika untuk PGSD, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2016), him. 1

1 Ahmad Yani, Mindset Kurikulum 2013, (Bandung: Alfabeta, 2014), him. 73-74.



literasi teknologi informasi dan komunikasi; 5) memiliki kemampuan belajar
kontekstual; 6) Memiliki kemampuan informasi dan literasi media.™

Dalam Al-Qur’an telah dituliskan pada surat Al Baqarah ayat 269:'?
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Artinya: “269. Allah menganugerahkan al hikmah (kefahaman yang
dalam tentang Al Quran dan As Sunnah) kepada siapa yang dikehendaki-Nya.
Dan barangsiapa yang dianugerahi hikmah, ia benar-benar telah dianugerahi
karunia yang banyak. Dan hanya orang-orang yang berakallah yang dapat
mengambil pelajaran (dari firman Allah)”

Dari ayat tersebut secara tersirat dapat diketahui bahwa Allah
menganugerahkan kemampuan untuk mengambil pelajaran dari apa saja yang ada
di kehidupan sehari-hari kepada yang Dia kehendaki. Karunia yang Dia berikan
merupakan anugerah yang harus di maksimalkan guna untuk menyelesaikan
masalah yang ada.

Dalam matematika, menguasai matematika tidak hanya dilihat pada
unitnya saja seperti aritmatika, akan tetapi ada yang lebih luas yaitu menguasai
dan terampil menyelesaikan masalah dengan tahapan-tahapan tertentu. Paling
sederhana siswa dapat menguraikan langkah-langkah menyelesaikan masalah
sekurang-kurangnya tiga langkah penyelesaian soal.*

Agar siswa mampu menyelesaikan masalah dalam matematika, maka

siswa harus memiliki kemampuan yang meliputi: 1) memahami masalah; 2)

merancang model matematika; 3) menyelesaikan model; dan 4) memeriksa

" 1bid., him. 74-75

12 Syaamil Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahnya Special for Woman, ... him. 45

13 Ali Hamzah dan Muhlilsrarini, Perencanaan dan Strategi Pembelajaran Matematika...
him. 49



kembali.** Menurut NCTM, standar atau patokan matematika sekolah meliputi
standar isi materi dan standar proses mendapatkannya. Standar proses meliputi
pemecahan masalah (problem solving), penalaran dan pembuktian (reasoning and
proof), keterkaitan (connections), komunikasi (communication), dan representasi
(representation).’® Saat observasi di kelas, siswa saat diberikan masalah
matematika yang berbentuk soal cerita masih sedikit siswa yang paham maksud
dari soal itu sendiri. Sehingga, mengakibatkan siswa tidak mampu menyelesaikan
masalah matematika yang ada sampai tahap penarikan kesimpulan.

Masalah dalam matematika ditinjau dari bentuk rumusan masalah dan
teknik pengerjaannya ada 4, yakni masalah translasi, masalah proses, masalah
teka-teki, dan masalah aplikasi.'® Masalah aplikasi merupakan masalah yang
memberikan kesempatan pada siswa untuk menyelesaikan masalah dengan
menggunakan berbagai keterampilan dan prosedur matematika. Sehingga dengan
menyelesaikan masalah matematika semacam itu, siswa dapat menyadari
kegunaan matematika dalam kehidupan sehari-hari.}” Menyelesaikan masalah
matematika bukan merupakan hal yang instan, melainkan perlu pelatihan.
Sehingga, pelatihan itulah yang nantinya akan membuat siswa terbiasa
menyelesaikan masalah-masalah dalam matematika dan bisa meningkatkan

kemampuan penalaran matematis yang dimiliki. Dalam hal ini guru pun dituntut

4 Fadjar Shadiq, Belajar Memecahkan Masalah Matematika, (Yogyakarta: Graha IImu,
2014), him.1

' Ibid., him. 2

1% Endang Setyo Winarni dan Sri Harimi, Matematika untuk PGSD, ... him. 117-119

Y 1bid., him. 118



untuk memiliki keterampilan dalam mengajar matematika supaya siswa lebih
terlatih dan terbiasa saat menemukan soal-soal non rutin.*®

Dalam kehidupan sehari-hari, banyak sekali permasalahan-permasalahan
yang dapat dipecahkan dengan menggunakan SPLDV (Sistem Persamaan Linear
Dua Variabel).® Dalam soal berbentuk masalah yang ada dalam SPLDV siswa
harus mampu menerjemahkan ke dalam model matematikanya untuk
menyelesaikan. Masalah yang sudah diterjemahkan dalam model matematika
kemudian dianalisis, disintesis, dan dihitung dalam ruang matematika sampai
selesai.?

Untuk menyelesaikan masalah matematika, kemampuan akademik
menjadi fokus utama yang menentukan keberhasilan siswa. Kemampuan
akademik merupakan kemampuan dan kemahiran seseorang dalam bidang
akademik. Bidang akademik ini meliputi segala ilmu pengetahuan yang ada di
dalam pendidikan formal, dalam kalimat mudahnya adalah berbagai subjek mata
pelajaran yang ada pada pendidikan formal. Kemampuan akademik bisa di lihat
dari nilai ulangan harian, ulangan tengah semester atau ulangan akhir semester.?

Berdasarkan pemaparan hal tersebut, maka peneliti mengangkat judul

penelitian “Analisis Proses Penalaran Matematis Siswa dalam Menyelesaikan

' 1bid., him. 126

% Nuniek Avianti Agus, Mudah Belajar Matematika 2: untuk Kelas VIII Sekolah
Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah, (Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan
Nasional, 2007), dalam
http://iso.mirror.unej.ac.id/dokumen/bse _dvd01/20080424101815/pdf/05%20Bab%2004.pdf  di
download pada 24 November 2017 pukul 09:58 WIB, him. 83

20 Ali Hamzah dan Muhlilsrarini, Perencanaan dan Strategi Pembelajaran Matematika...

him. 51
21

Rezot, Apa Itu Kemampuan  Akademik, (2016), diakses  dari
http://materiku86.blogspot.co.id/2016/03/apa-itu-kemampuan-akademik.html pada tanggal 12
Januari 2018, pukul 19:50 WIB
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Masalah Matematika pada Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
Berdasarkan Kemampuan Akademik Siswa Kelas X-AK 2 SMK PGRI 1

Tulungagung”

B. Fokus Peneltian
Berdasarkan latar belakang yang telah disajikan di atas, maka fokus
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimanakah proses penalaran matematis siswa berkemampuan akademik
tinggi dalam menyelesaikan masalah matematika pada materi sistem
persamaan linear dua variabel?

2. Bagaimanakah proses penalaran matematis siswa berkemampuan akademik
sedang dalam menyelesaikan masalah matematika pada materi sistem
persamaan linear dua variabel?

3. Bagaimanakah proses penalaran matematis siswa berkemampuan akademik
rendah dalam menyelesaikan masalah matematika pada materi sistem

persamaan linear dua variabel?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan fokus penelitian yang telah dijelaskan di atas, maka tujuan
dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui proses penalaran matematis siswa berkemampuan
akademik tinggi dalam menyelesaikan masalah matematika pada materi

sistem persamaan linear dua variabel.



Untuk mengetahui proses penalaran matematis siswa berkemampuan
akademik sedang dalam menyelesaikan masalah matematika pada materi
sistem persamaan linear dua variabel.

Untuk mengetahui proses penalaran matematis siswa berkemampuan
akademik rendah dalam menyelesaikan masalah matematika pada materi

sistem persamaan linear dua variabel.

Kegunaan Penelitian
Secara Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pemahaman tentang
kemampuan penalaran matematis siswa dengan kemampuan akademik tinggi,
sedang, dan rendah agar bisa ditingkatkan.
Secara Praktis
Adapun kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:
a. Bagi Siswa
1) Dapat meningkatkan kemampuan penalaran matematis dalam belajar
dan menyelesaikan masalah matematika terutama pada materi sistem
persamaan linear dua variabel dalam kehidupan sehari-hari.
2) Dapat mengaplikasikan kemampuan penalaran matematis dalam

kehidupan sehari-hari dan materi matematika yang lain
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b. Bagi Guru

1) Penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi kepada guru
tentang kemampuan penalaran matematis yang dimiliki siswa.

2) Memberikan dorongan kepada guru untuk lebih berinovasi dalam
pembelajaran agar bisa meningkatkan kemampuan penalaran
matematis siswa dan bisa tercapainya tujuan pembelajaran.

c. Sekolah

1) Sebagai masukan dalam proses pengembangan pembelajaran
matematika

2) Sebagai rujukan agar guru bisa lebih kreatif dalam pembelajaran

3) Sebagai bahan untuk meningkatkan kemampuan penalaran
matematis siswa

d. Peneliti
Penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan rujukan untuk peneliti
lain yang ingin mengkaji lebih dalam mengenai penalaran matematis untuk

meningkatkan kemampuan akademik siswa.

E. Penegasan Istilah
Untuk menghindari terjadinya salah penafsiran dan perbedaan persepsi
terhadap istilah-istilah yang digunakan dalam judul penelitian ini, maka perlu

disajikan penegasan beberapa istilah sebagai berikut:

10
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Penegasan Konseptual
a. Penalaran

Penalaran adalah suatu proses berpikir dalam menarik suatu
kesimpulan yang berupa pengetahuan. Lebih lanjut ia mengemukakan bahwa
penalaran merupakan kegiatan berpikir yang mempunyai karakteristik
tertentu dalam menemukan kebenaran.*
b. Pemecahan Masalah

Pemecahan masalah adalah suatu pemikiran yang terarah secara
langsung untuk melakukan suatu solusi atau jalan keluar untuk suatu masalah
yang spesifik.?
c. Sistem Persamaan Linear Dua Variabel

Sistem persamaan linear dua variabel adalah suatu sistem persamaan
linear yang memiliki dua variabel yang saling terkait, dengan koefisien-
koefisien persamaan adalah bilangan real.*
d. Kemampuan Akademik

Kemampuan akademik merupakan sebagian dari kemampuan

intelektual yang umumnya tercermin dalam prestasi akademik (nilai hasil

belajar).?

65

22 Jujun S. Suriasumantri, Filsafat llmu Sebuah Pengantar Populer, (Jakarta: Pustaka

Sinar Harapan, 2017) him. 42

23 zahra Chairani, Metakognisi Siswa dalam Memecahkan Masalah Matematika.... him.

# Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Matematika untuk SMA/SMK/MA/MAK

Kelas X Semester 1, (Pusat Kurikulum dan Perbukuan, 2014), him. 87

» Ahmad Fauzi, Skripsi: Pengaruh Kemampuan Akademik terhadap Keterampilan

Metakognitif, Hasil Belajar Biologi, .... him. 14
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Penegasan Operasional
a. Penalaran

Penalaran dalam penelitian ini berfokus pada proses penalaran
matematis siswa dalam menarik kesimpulan berdasarkan pada masalah yang
diberikan. Indikator dalam penelitian ini adalah mengajukan dugaan;
melakukan manipulasi matematika; menyusun bukti, memberikan alasan atau
bukti terhadap beberapa kebenaran solusi; menarik kesimpulan dari
pernyataan; dan memeriksa kesahihan suatu argumen.
b. Pemecahan masalah

Pemecahan masalah dalam penelitian ini adalah siswa mampu
menyelesaikan masalah dalam matematika yang berkaitan dengan kehidupan
sehari-hari berdasarkan indikator memahami masalah, merancang cara
penyelesaian, melaksanakan rencana, dan memeriksa kembali.
c. Sistem Persamaan Linear Dua Variabel

Materi sistem persamaan linear dua variabel pada penelitian ini berupa
soal pemecahan masalah atau non rutin dalam kehidupan sehari-hari
berbentuk masalah aplikasi.
d. Kemampuan Akademik

Kemampuan akademik dalam penelitian ini dilihat dari rata-rata nilai
UAS semester ganjil seluruh mata pelajaran siswa kelas X-AK2 SMK PGRI

1 Tulungagung yang dikategorikan berdasarkan perhitungan statistik.

12
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F. Sistematika Pembahasan

Sistematika penulisan penelitian kuanlitatif meliputi tiga bagian utama,
yaitu bagian awal,bagian inti, dan bagian akhir. Tiap-tiap bagian dapat dirinci
sebagai berikut:

1. Bagian awal

Cakupan bagian awal meliputi sampur, lembar logo, judul (sama dengan
sampul), persetujuan pembimbing, pengesahan kelulusan, pernyataan keaslian
tulisan, moto dan persembahan,kata pengantar, abstrak, daftar isi, daftar tabel,
daftar gambar, dan daftar lampiran.

2. Bagian inti

Dalam bagian inti penelitian ini, penulis membagi menjadi lima bab yang
saling berkaitan dan dapat dijelaskan sebagai berikut:

Bab | Pendahuluan, terdiri dari: (a) Latar Belakang Masalah, (b) Fokus
Penelitian, (c) Tujuan Penelitian, (d) Kegunaan Penelitian, (e) Penegasan lIstilah,
(f) Sistematika Pembahasan.

Bab 11 Kajian Pustaka, terdiri dari: (a) Kemampuan Penalaran Matematis,
(b) Pemecahan Masalah Matematika, (c) Kemampuan Akademik, (d) Penalaran
dan Pemecahan Masalah dalam Perspektif Islam, (e) Materi Sistem Persamaan
Linear Dua Variabel; (f) Penelitian Terdahulu, (g) Paradigma Penelitian.

Bab 1l Metode Penelitian, terdiri dari: (a) Rancangan Penelitian, (b)
Kehadiran Peneliti, (c) Lokasi Penelitian, (d) Sumber Data, (e¢) Teknik dan
Instrumen Pengumpulan Data, (f) Analisa Data, (g) Pengecekan Keabsahan

Temuan, (h) Tahap-tahap Penelitian.

13
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Bab IV Hasil Penelitian, terdiri dari: (a) Deskripsi Data; (b) Temuan
Penelitian.

Bab V Pembahasan, terdirir dari: (a) Analisis proses penalaran matematis
siswa berkemampuan akademik tinggi dalam memecahkan masalah matematika
materi sistem persamaan linear dua variabel, (b) Analisis proses penalaran
matematis siswa berkemampuan akademik sedang dalam memecahkan masalah
matematika materi sistem persamaan linear dua variabel, (c) Analisis proses
penalaran matematis siswa berkemampuan akademik rendah dalam memecahkan
masalah matematika materi sistem persamaan linear dua variabel.

Bab VI Penutup, terdiri dari: (a) Kesimpulan, (b) Saran
3. Bagian akhir

Terdiri dari daftar rujukan, lampiran-lampiran, surat pernyataan keaslian,

dan daftar riwayat hidup.
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